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ABSTRACT 
The problem of this research is how the results of the development of digital learning media using Macromedia Flash 8 in 
class VII junior high school information communication technology subjects are valid and effective. The aim of this 
research is to produce a product in the form of digital learning media using Macromedia Flash 8 in class VII SMP 
information and communication technology subjects. The method used in development is the ADDIE model (Analysis, 
Design, Development, Implementation and Evaluation). The ADDIE model is very synonymous with developing a product 
for use in learning. The development results show that digital media using Macromedia Flash 8 which was developed by 
the maker of this product meets the very valid criteria. There are several aspects that are assessed for validity. From this 
validation, an average validity value of 95.14% was obtained with the criteria "very valid". Based on quiz trials on digital 
media, students' effectiveness was obtained, with an average* student score above kkm > 75 with the "effective" criteria. 
Therefore, the development of animation media based on Macromedia Flash 8 is declared valid and effective for use at 
Dharma Bhakti Middle School, Palembang. 
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ABSTRAK 

Masalah penelitian ini adalah bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran digital menggunakan macromedia 
flash 8  pada mata pelajaran teknologi informasi komunikasi kelas VII SMP yang valid dan efektif. Tujuan penelitian ini 
untuk menghasilkan produk yang berupa media pembelajaran digital menggunakan macromedia flash 8 pada mata 
pelajaran teknologi informasi komunikasi kelas VII SMP. Metode yang digunakan dalam pengembangan yaitu model 
ADDIE (Analysis, Desain, Development, Implementation, dan Evaluation). Model ADDIE ini sangat identik dengan 
pengembangan suatu produk untuk dipergunakan dalam pembelajaran. Hasil pengembangan menunjukan bahwa media 
digital menggunakan macromedia flash 8 yang dikembangkan dalam pembuat produk ini masuk pada kriteria sangat 
valid. Terdapat beberapa aspek yang dinilai dalam kevalidan. Dari validasi tersebut diperoleh nilai kevalidan rata - rata 
95,14% dengan kriteria “sangat valid”. Berdasarkan uji coba quiss yang ada di media digital diperoleh dari keefektifitasan 
siswa diperoleh rata* nilai siswa diatas kkm  >75 dengan kriteria “efektif”. Oleh karena itu pengembangan media animasi 
berbasis macromedia flash 8 ini dinyatakan valid dan efektif digunakan di smp dharma bhakti palembang. 
 
Kata Kunci: Media pembelajaran digital, macromedia flash 8, ADDIE (Analysis, Desain, Development, 
Implementation, dan Evaluation), Mata pelajaran TIK 
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PENDAHULUAN 
 Pada era revolusi industri sekarang ini yang menimbulkan perubahan sosial, budaya, serta 

kemajuan teknologi yang pesat, mahasiswa dituntut untuk mengembangkan kemampuan mereka 
lebih dalam lagi agar siap dengan segala perubahan sekarang ini. Oleh sebab itu Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan yakin Bapak Nadiem Makarim membuat kebijakan "Merdeka Belajar – 
Kampus Merdeka" atau yang biasa disingkat MBKM dengan bertekad memajukan mahasiswa agar 
mampu bersaing di dunia kerja dengan ilmu yang mereka dapatkan dari program MBKM ini. 
Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka bertujuan untuk merespon transformasi pembelajaran 
mahasiswa (Sintiawati et al.,2022,12). Dengan Merdeka Belajar Kampus Merdeka diharapkan 
mampu meningkatkan kompetensi para lulusan,baik soft skills maupun hard skills mereka.  

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak kemajuan yang sangat 
pesat terhadap dunia pendidikan. Tuntutan kebutuhan akan peningkatan mutu dan kualitas 
pendidikan semakin tinggi, sehingga mendorong upaya-upaya pembaharuan pemanfaatan hasil 
teknologi dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, terdapat dua unsur yang 
sangat penting dan saling berkaitan, yaitu metode pembelajaran dan media pembelajaran. Pemilihan 
salah satu metode pembelajaran tentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai 
untuk digunakan.  

Dalam pendidikan, media adalah suatu alat untuk mendukung proses pembelajaran antara 
guru dan peserta didik yang dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan, mencetus gagasan, dan 
membangkitkan semangat, perhatian, aktivitas, dan pertisipasi peserta didik (Saputro, 2021, p. 3). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, media merupakan alat bantu atau bahan yang bisa dijadikan sebagai 
perantara dalam menyampaikan pesan. Dalam pembelajaran, media dapat dimanfaatkan guru untuk 
mendukung proses pembelajaran dalam kelas sehingga dapat mempermudah peserta didik 
memahami materi pelajaran. Selain itu, penggunaan media dalam pembelajaran dapat membuat 
peserta didik lebih antusias dan semangat ketika belajar.  

Mutu pendidikan perlu ditingkatkan dengan adanya pembaharuan dibidang pendidikan. 
Salah satu caranya adalah melalui peningkatan kualitas pembelajaran yaitu dengan pembaharuan 
pendekatan atau peningkatan relevansi metode mengajar. Metode mengajar dikatakan efektif jika 
dalam prosesnya mampu mengantarkan siswa mencapai tujuan. Guru yang mengajar secara 
monoton yaitu hanya menggunakan satu metode saja. Misalnya metode pembelajaran ceramah, 
padahal belum tentu setiap pokok bahasan suatu materi pelajaran cocok dan mencapai tujuan 
apabila diajarkan dengan metode pembelajaran ceramah. 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting di dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Penggunaan media pembelajaran dipandang penting, karena membantu 
pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penyiapan media pembelajaran menjadi salah 
satu tanggung jawab pendidik. Untuk menciptakan suatu suasana pembelajaran yang menarik dan 
interaktif, guru dapat menggunakan berbagai macam metode serta media pembelajaran. Salah 
satunya adalah dengan menggunakan media pembelajaran interaktif. Dengan menggunakan media 
pembelajaran interaktif diharapkan siswa lebih termotivasi dalam belajar sehingga mempunyai 
pengaruh besar terhadap hasil belajar TIK.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada salah satu guru 
kelas VII SMP Dharma Bhakti Palembang yaitu Bapak Ardi S.Kom. Saya menemukan bahwa pada 
proses pembelajaran peserta didik sulit menyerap materi yang disampaikan oleh pendidik, media 
yang digunakan oleh pendidik masih terbatas pada buku yang penyajian materinya padat dan media 
yang tidak menarik yang membuat peserta didik merasa bosan sehingga pelajaran tidak efektif, 
termasuk pada pembelajaran TIK dimana guru jarang menggunakan media pendukung dalam 
proses pembelajaran dalam kelas, Guru lebih sering menjelaskan meteri pembelajaran dengan 
metode ceramah dan menyuruh siswa untuk menyimak dan memperhatikan penjelasan guru 
kemudian memberikan latihan soal yang ada pada buku pegangan saja. Hal tersebut menjadi 
penyebab peserta didik menganggap bahwa pembelajaran TIK membosankan, metode monoton. 
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Oleh kerena itu diperlukan inovasi baru, khususnya penggunaan media pembelajaran menggunakan 
digital audio-visual agar interaktif dan menarik.  

Macromedia Flash 8 dapat digunakan untuk membuat suatu media pembelajaran interaktif 
yang efektif, menarik dan mudah dipahami. Media pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 8 
ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa untuk mempelajari materi serta meningkatkan daya 
serap siswa tentang materi yang disajikan oleh guru. Media pembelajaran ini dibuat dinamis dan 
menarik dengan penambahan loading, login, materi, gambar, animasi, kunci jawaban, suara 
pemateri dan kuis agar siswa dapat semakin tertarik untuk belajar.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, media pembelajaran digital menggunakan 
Macromedia Flash 8 dapat digunakan sebagai media yang mendukung pembelajaran TIK. Oleh 
karena itu saya tertarik mengambil judul PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN DIGITAL 
MENGGUNAKAN MACROMEDIA FLASH 8 PADA MATA PELAJARAN TEKNOLOGI INFORMASI 
KOMUNIKASI KELAS VII DI SMP DHARMA BHAKTI PALEMBANG. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data pengembangan. Metode 
pengembangan pada proyek ini menggunakan model ADDIE yang merupakan salah satu model 
desain pembelajaran sistematik yang dirancang untuk memecahkan masalah belajar yang terkait 
dengan sumber belajar dan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Tujuan dari metode 
ini adalah untuk menghasilkan produk yang lebih praktis, dan efisien (Sugiono, 2022). Dengan 
demikian Model ADDIE adalah salah satu model yang berfungsi sebagai dasar untuk membangun 
metode pembelajaran yang efektif, dinamis, dan mendukung pembelajaran itu sendiri. 
Subjek Dan Objek Penelitian 
a)Subjek Penelitian  
Pengembangan media animasi digital menggunakan macromedia flash 8  
b) Objek penelitian ini adalah Pengembangan media animasi digital menggunakan macromedia flash 
8 pada mata pelajaran TIK kelas VII SMP Dharma Bhakti Palembang. 
Teknik pengumpulan data 

Pengembangan ini menggunakan model penelitian ADDIE, yang mana model ini 
menggunakan 5 tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, and evaluation. 
Pengembangan media animasi digital menggunakan macromedia flash 8 pada penelitian ini terdapat 
beberapa tahap. Berikut ini tahap-tahap yang harus dilakukan yaitu:  
1. Tahap Analysis (Analisis)  

Setelah melakukan hasil wawancara dan observasi prapengembangan yang telah dilakukan 
di SMPN Dharma Bhakti Palembang. Hasil analisis permasalahanya seperti media pembelajaran di 
SMPN Dharma Bhakti Palembang masih menggunakan metode konvensional, sehingga siswa 
kurang memahami materi. Dengan adanya media animasi digital menggunakan macromedia flash 8 
ini membuat siswa mampu untuk berpikir kritis dan tidak membuat siswa merasa bosan saat 
pembelajaran berlangsung. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa agar 
media yang dikembangkan dapat digunakan secara maksimal oleh guru selain itu tahap analisis ini 
juga berfungsi mengumpulkan Identifikasi Kebutuhan Media Pembelajaran Digital menentukan 
tujuan edukatif dari animasi. Mengetahui Audiensi (siswa SMP melalui Guru Mata Pelajaran TIK) 
dan apa yang dibutuhkan untuk memahami materi. 
2. Tahap Design (Desain) 

Tahap ini peneliti merancang media pengembangan animasi menggunakan macromedia 
flash 8, dalam rangkaian merancang atau mendesain media animasi menggunakan macromedia 
flash 8 yaitu:  
a. Menyusun materi pembelajaran.  
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b. Mendesain background pada setiap scen yang ada di media animasi menggunakan macromedia 
flash 8.  
c. Menambahkan action pada icon-icon yang ada di media animasi menggunakan macromedia flash 
8 . 

Setelah itu pengembangan mengkoreksi ulang media animasi menggunakan macromedia 
flash 8 dalam bentuk validasi pembimbing mitra, setelah produk selesai selanjutnya produk siap di 
validasi. Tahapan validasi yaitu sebagai berikut: 
a. Tahapan awal yang dibuat akan ditunjukkan kepada ahli materi dan ahli penyaji yang sesuai 
dengan pembelajaran TIK untuk menguji kelayakan.  
b. Setelah produk divalidasi oleh pembimbing mitra, kemudian dilakukan revisi. Dari revisi tersebut, 
peneliti dapat mengembangkan rekomendasi yang diberikan oleh pembimbing mitra.  
3. Tahap Development (Pengembangan)  
Tahap pengembangan ada 3 tahapan yaitu sebagai berikut: 
a. Mengembangkan produk 

Mengembangkan produk adalah proses Menyusun prototype yaitu desain awal media animasi 
digital menggunakan macromedia flash 8 yang telah dibuat pada tahap desain.  
b. Validasi ahli  

Validasi dilakukan oleh validator guru TIK yaitu pembimbing mitra. Tahap selanjutnya setelah 
media animasi digital menggunakan macromedia flash 8 dinyatakan valid, dan efektif. Kemudian 
berdasarkan saran pembimbing mitra tersebut, maka diperlukannya revisi agar media animasi digital 
menggunakan macromedia flash 8 yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
c. Revisi Produk 

Revisi pengembangan media animasi digital menggunakan macromedia flash 8 pada tahap ini 
saya menganalisis kebutuhan siswa dan kendala atau kesulitan siswa yang ada disekolah. 
Selanjutnya pengembangan produk media animasi digital menggunakan macromedia flash 8 yang 
telah dikonsultasikan dengan validator untuk mengetahui media animasi menggunakan macromedia 
flash 8 apakah sudah layak digunakan atau masih perlu adanya perbaikan. Pembimbing mitra 
mengevaluasi media yang dikembangkan berdasarkan lembaran validasi materi dan lembar validasi 
media. 
4. Tahap Implementation (Implementasi)  

Media pembelajaran animasi digital menggunakan macromedia flash 8 akan diterapkan 
dikelas VII SMPN Dharma Bhakti Palembang dengan proses uji coba di sekolah tersebut. Dengan 
dilihat dari uji coba tentang kepraktisan produk. Pada saat melakukan uji coba saya melihat proses 
belajar kelas VII, kemudian melihatkan media pembelajaran animasi digital menggunakan 
macromedia flash 8 dan memberikan contoh penggunaanya serta melakukan tahap small group 
yang terdiri dari 20 orang siswa untuk melihat kepraktisan produk dan selanjutnya memberikan 
siswa tes untuk melihat keefektifan. 
5. Tahap Evaluation (Evaluasi)  
Tahap evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah produk layak digunakan atau tidak. Tahap 
ini saya menganalisis media animasi digital menggunakan macromedia flash 8 yang dihasilkan 
sesuai dengan kepraktisan, maka media animasi digital menggunakan macromedia flash 8 yang 
telah dikembangkan bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap evaluasi ini saya 
menunjukan kesuksesan produk yang dapat dilihat dari hasil kevalidan, dan kepraktisan produk 
bahwa media animasi digital menggunakan macromedia flash 8 sudah layak digunakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
 Hasil penelitian ini diperoleh dengan Pengembangan ini dilakukan berdasarkan judul 
Pengembangan Media Pembelajaran Digital Menggunakan Macromedia Flash 8 Pada Mata Pelajaran 
Teknologi Informasi Komunikasi Kelas VII Di SMP Dharma Bhakti Palembang, dimana media tersebut 
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telah di validasi oleh dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi sehingga produk dinyatakan valid. 
Selanjutnya Pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation).  
Tahap Analisis (Analyze)  
Tahap Pengembangan ini diawali dengan melakukan wawancara dan observasi di SMP Dharma Bhakti 
Palembang yang mana ditemukan terbatasnya media pembelajaran yang digunakan sehingga membuat 
peserta didik merasa bosan dan sulitnya menyerap apa yang guru sampaikan terkhusus dalam 
pembelajaran TIK. Hasil analisis inilah yang menjadi acuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
digital berbasis macromedia flash 8. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, analisis materi, kurikulum, 
analisis siswa, dan analisis guru saya berkeinginan dalam mengembangkan media pembelajaran yang 
lebih interaktif supaya bisa menarik belajar dan minat siswa kepada materi yang diajarkan. Media yang 
dikembangkan yaitu “Pengembangan Media Pembelajaran Digital Menggunakan Macromedia Flah 8 
Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi Komunikasi Kelas VII Di SMP Dharma Bhakti Palembang”.  
Tahap Design  
Bellrdasarkan hasil analisis kellbultulhan di tahap sellbelllulmnyla, maka dipilihlah melldia ylang tellpat ulntulk 
dikellmbangkan ylaitul dellngan melldia pellmbelllajaran bellrbasis macromelldia flash 8. Hal ini ditellmpulh 
melllaluli pellrellnulngan, antara lain: 
a. Melldia pellmbelllajaran bellrbasis macromelldia flash 8 mellrulpakan melldia intellraktif tellrdiri dari gambar 
dan tellks ylang ringan dan julga mellnarik.  
b. Melldia pellmbelllajaran bellrbasis macromelldia flash 8 dapat diaksells di mana saja menggunakan 
komputer.  
c. Melldia pellmbelllajaran bellrbasis macromelldia flash 8 sangat mellnarik karellna tellrdapat banylak gambar.  

Pada tahap kellgiatan ini saya melakukan desain pellrtama dalam mellngellmbangkan melldia 
pellmbelllajaran bellrbasis macromelldia flash 8 pada pellmbelllajaran TIK matellri jaringan komputer dan 
internet, bisa tellrlihat pada tabelll tellrlampir.  
Tabel 1 Langkah Awal Pelmbuatan Meldia Animasi Belrbasis Macromeldia Flash  

Tampilan Keterangan 

 
 

Tampilan Desain awal loading sebelum 
revisi dari ahli media dan materi. 
 

 

Tampilan Login sebelum revisi dari ahli 
media dan materi. 
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Tampilan awal masuk media sebelum 
revisi dari ahli media dan materi. 

 
 

 

Melnu utama sebelum revisi dari ahli 
media dan materi. 

 

 

Melnu matelri yang akan digunakan di 18 
frame beserta action, sebelum revisi dari 
ahli media dan materi. 

 

 

Melnu quis yang akan digunakan di 21 
frame, sebelum revisi dari ahli media dan 
materi. 
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Tampilan Biodata Quis sebelum revisi dari 
ahli media dan materi. 

 

 

Tampilan Nilai Hasil Quis sebelum revisi 
dari ahli media dan materi. 

 

Tampilan Kunci jawaban quis sebelum 
revisi dari ahli media dan materi. 

 

Melnu profil Pengembang sebelum revisi 
dari ahli media dan materi. 

 Pada tabelll di atas ialah dellsain awal prototylpell melldia pellmbelllajaran bellrbasis macromelldia flash 
8 pada pellmbelllajaran TIK matellri jaringan komputer dan internet y lang mana pada tabelll tellrsellbult bellrisi 
tellntang Informasi Pellmbelllajaran TIK. 
 
Tahap Develoypment  
Pembuatan Media Pembelajaran  

Pada tahap pellngellmbangan ini saya mullai mellngellmbangkan melldia pellmbelllajaran bellrbasis 
macromelldia flash 8 pada stuldi TIK kelllas VII. Bellntulk dan isi dari pellngellmbangan melldia ini selllalul 

dikonsulltasikan dellngan pembimbing mitra. Produlk ylang dibulat harus baguls, mellnarik, lellngkap dan 
selslsulai dellngan matellri ylang diambil. Pellmbulatan melldia ini mellnggulnakan macromelldia flash 8.  
Validasi Kevalidan Produk  

Selltelllah melldia pellmbelllajaran suldah dibulat, dilakulkan validasi kellvalidan produlk ylang 
dikellmbangkan. Validasi melldia pellmbelllajaran dilakulkan olellh spellsialis, khulsulsnyla spellsialis melldia dan 
spellsialis matellri. 

Prosells validasi ini dilakulkan sellbanylak 2 orang ahli. Validasi ini be llrkellnaan dellngan relllellvansi 
melldia dan matellri. Validasi dituljulkan ulntulk mellnilai kellabsahan produlk ylang dikellmbangkan dan para 
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ahli ini julga mellnylelldiakan idell, apabila ada kellkulrangan dari itellm ylang dibulat. Para ahli melldia dan 
matellri ylang telllah dituljulk sellbelllulmnyla ylang disellbult dellngan validator. 
Tabel 2 Hasil Pengembangan Meldia Animasi Pembelajaran Digital 

 

 
 

Hasil Pengembangan Media Animasi Pembelajaran Digital 
Berbasis Macromedia Flash 8 Materi Teknologi Informasi Komunikasi 

Sebelum Revisi Dari Ahli Keterangan Sesudah Revisi Dari Ahli 
 

 

Perbaikan 
menu loading 

 

 

Menambah 
Logo + animasi 
music 

 

 

 Perbaikan 
menu login 
menambah 
logo 
informasi 
kontak 

 

 

 Menambah 
Logo, music 
daerah, suara 
pemateri 
tombol klik 

 

 

 

 

Pelnambahan 
Logo dan 
suara 
pemateri bisa 
di klik 
berulang, 
button home 

 
 

 

Penambahan 
Tombol klik 
next, prev, logo 
suara pemateri 
bisa play dan 
stop seluruh 
materi 
berjumlah 19 
scene 

 

 

 

Pelnambahan 
Logo, button 
Kembali ke 
home 

 

 
 

 

Pelnambahan 
Logo, ganti 
beground 
action ketik 
data diri 

 



  J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan) Vol. 5, No. 1, Februari 2024, pp. 179-190 
e-ISSN 2722-6069 

  

187 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pelnambahan 
Logo dan soal 
quis bisa di klik 
dan berpindah 
ke soal 1-20 
frame 

 

 

 

Penambahan 
logo, ubah 
beground dan 
tombol home 

 

 

 

 

Pergantian 
menu login 
menambah 
username dan 
passw, logo 
icon gembok 
klik ada 
sound 

 

 
 

 

Menambahka 
n logo, teks , 
dan tombol 
menu home 
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Pelnambahan 
Logo dan 
menambah 
menu tombol 
home lnambah 

 

Sumbelr: Sandi Agung (2024) 
Tabel 3 Source Code Pengembangan Me ldia Animasi 
 

Source Action Code Pengembangan Media Animasi 
Berbasis Macromedia Flash 8 Materi Teknologi Informasi Komunikasi 

on (release){gotoAndStop("2",1);} 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

Quis 1-20 frame soal 
on (release) {nextFrame() 
;benar++;} on (release) 
{nextFrame() ;} jumlah_benar = 
benar; jumlah_salah = 20-benar; 
jumlah_skor = benar*(100/20); 
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Sumbe lr: Sandi Agung (2024) 
Dari tabe lll prototylpell di atas sellte lllah melldia melllakulkan re llvisi maka hasil dari 

rellvisi tellrse llbult me llnulnjulkan bahwa me lldia pellmbelllajaran Bellrbasis macrome lldia 
flash 8 tellrlihat lellbih jelllas dan mellnarik u lntulk digulnakan. 
Tahap Implementation  

Pada tahap ini, selmua rancangan meldia animasi meldia animasi belrbasis 
macromeldia flash 8 ylang sudah sellelsai dikelmbangkan kelmudian ditelrapkan seltellah sellelsai 
relvisi. Pelngelmbangan meldia animasi belrbasis macromeldia flash 8 ylang sudah 
dikelmbangkan, dan di implelmelntasikan delngan hal ylang nylata ylaitu di kellas oleh wali murid 
selcara langsung delngan tatap muka. Akan teltapi pelngembang dan wali murid hany la sampai 
selbatas uji coba produk kelpada siswa dan mellihat relspon siswa telntang pelngelmbangan 
meldia animasi belrbasis macromeldia flash 8 ylang tellah dikelmbangkan. 
a. Tahap Uji Coba Produk YLang Dikelmbangkan Guru Di Kelas  
 Untuk melmpelrolelh data kelpraktisan dan kelvalidan ini maka dipelrlukan uji coba kelpada siswa 
untuk mellihat dan melmpelrkelnalkan selrta melnelrapkan pelngelmbangan meldia animasi belrbasis 
macromeldia flash 8 dalam pelmbellajaran yang interaktif dengan mengirimkan movie clip proyek yang 
sudah dibuat ke komputer masing – masing siswa untuk di uji coba. 
Tahap Evaluation  

Pada tahap ini pellnilaian selllellsai dimullai dari tahap mellndellsain produlk hingga implellmellntation 
ylang dituljulkan unltulk melllakulkan tindak rellvisi ylang telllah dibellrikan para validator sellbelllulmnyla, sellrta 
dapat mellngelltahuli kellkulrangan dan kelllellbihan dari itellm melldia bellrbasis macromelldia flash 8 ylang telllah 
dikellmbangkan sellbelllulmnyla. Selltelllah melllakulkan bellbellrapa tahap modifikasi revisi se llsulai idell validator, 
sellrta pellngisian lellmbar pellndapat pellrselltuljulan, sulrvelli rellaksi siswa dan soal tells, ahli melllakulkan 
pellmellriksaan informasi. gulna mellngelltahuli kellvalidan, kellpraktisan sellrta kellellfellktifan dari melldia animasi 
bellrbasis macromelldia flash 8 tellrsellbult. 

 
KESIMPULAN  

Bellrdasarkan hasil pellngellmbangan ylang dilakulkan dellngan juldull “Pengembangan Media 
Pembelajaran Digital Menggunakan Macromedia Flas 8 Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi 
Komunikasi Kelas VII Di SMP Dharma Bhakti Palembang” dapat disimpu llkan bahwa: 
1. Meldia animasi digital belrbasis macromeldia flah 8 pada matelri jaringan komputer dan internet 
pelmbellajaran TIK kellas VII SMP dikelmbangkan delngan melngacu pada modell pelngelmbangan 
ADDIELylang melliputi tahap Analisis (Analylsis), Delsain (Delsign), Pelngelmbangan (Delvellopmelnt), 
Implelmelntasi (Implelmelntation), dan ELvaluasi (ELvaluation).  
2. Hasil pelngelmbangan meldia animasi belrbasis macromeldia flash 8 pada matelri jaringan komputer dan 
internet pelmbellajaran TIK kellas VII SMP dinylatakan “Sangat Valid”. Belrdasarkan dipelrolelhnyla 
pelrselntaselhasil analisis nilai rata-rata kelvalidan dari validator mellalui lelmbar angkelt validasi ylaitu untuk validasi me ldia 
94,28%, dan validasi materi siswa 96%.  
3. Hasil pelngelmbangan meldia animasi belrbasis macromeldia flash 8 pada matelri jaringan komputer dan 
internet pelmbellajaran TIK kellas VII SMP dinylatakan “sangat praktis”. Siswa dapat berperan langsung 
sehingga pembelajaran dalam kelas menjadi interaktif, Hal ini dibuktikan de lngan keltelrtarikan siswa saat 
obselrvasi pada saat pelngembangan gembangamelnggunakan meldia animasi belrbasis macromeldia flash 8.  
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